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Skiripsi ini membahas tentang “Evaluasi Pemanfaatan Koleksi di 
Perpustakaan SD Inpres Macanda Kel. Romang Polong Kec. Somba Opu Kab. 
Gowa” pokok permaslahan dari skripsi ini adalah bagaimana tingkat pemanfaatan 
koleksi di perpustakaan SD Inpres Macanda dan bagaimana upaya dalam 
mensosialisasikan koleksi di perpustakaan SD Inpres Macanda.  
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat 
pemanfaatan koleksi di perpustakaan SD Inpres Macanda, untuk mengetahui 
upaya mensosialisasikan koleksi di perpustakaan SD Inpres Macanda. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
dengan alat bantu berupa pedoman wawancara, perekam suara, dan handphone. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif 
deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan koleksi di 
perpustakaan SD Inpres Macanda masih kurang, ada beberapa faktor yang 
menyebabkan pemanfaatan koleksi di sekolah tersebut tidak berjalan dengan baik. 
Baik itu dari sumber daya manusia maupun ketersediaan koleksi di perpustakaan 
tersebut. Sedangkan upaya yang dilakukan petugas untuk mensosialisasikan 
koleksi di perpustakaan yaitu dengan memperkenalkan beberapa jenis koleksi 






A. Latar Belakang 
Evaluasi pemanfaatan koleksi merupakan bagian dari siklus 
pengembangan koleksi yang sangat memerlukan adanya kegiatan penafsiran 
kebutuhan. Oleh karena itu, evaluasi pemanfaatan koleksi sangat penting untuk 
diteliti karena pada waktu kegiatan observasi yang dilakukan penulis tentang 
pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan SD Inpres Macanda Kel. Romang 
Polong Kec. Somba Opu Kab. Gowa masih terlihat belum efektif terkait dengan 
pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan tersebut. Di perpustakaan tersebut 
juga masih sangat kurang minat kunjung siswa-siswi untuk masuk ke 
perpustakaan, itulah yang menjadi permasalahan yang terkait dengan pemanfaatan 
koleksi di perpustakaan tersebut. Keberadaan perpustakaan diyakini sangat 
penting dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat secara umum, sehingga 
pengembangannya dilakukan secara terus menerus dengan mengacu pada visi dan 
misi yang dimiliki oleh perpustakaan. 
Maka sangat jelas bahwa perpustakaan sangat berperan penting disetiap 
kehidupan guna meningkatkan sumber daya manusia, sebab perpustakaan 
merupakan penyedia sumber informasi. Dengan membangun koleksi yang kuat, 
maka perpustakaan akan dapat memenuhi setiap kebutuhan penggunanya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al „Alaq ayat 1-5:  
                                  
                   
 
Terjemahnya:  
“ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (Surah Al-Alaq ayat 1-5) (Departemen Agama RI, 2009: 
597) 
Berdasarkan ayat tersebut jelaslah bahwa lima ayat pertama surah Al „Alaq 
ini adalah ayat-ayat Al-Qur‟an yang pertama kali diturunkan sebagai rahmat dan 
panggilan Allah yang pertama kali yang dihadapkan kepada Nabi SAW. Maka 
sangat jelas bahwa perpustakaan sangat berperan penting disetiap kehidupan guna 
meningakatkan sumber daya manusia dan memberikan ilmu pengetahuan bagi 
yang memanfaatkannya, terkait pula dengan pemanfaatan koleksi yang 
sebagaimana dijelaskan pada ayat di atas bahwa Al-Qur‟an merupakan kitab 
pertama kali diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi Saw. yang akan menjadi 
pedoman dalam kehidupan umat manusia.  
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 24 tahun 2014 
tentang pelaksanaan UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan. Dalam 
peraturan pemerintah ini yang dimaksud dengan perpustakaan adalah institusi 
pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara 
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Sedangkan yang 
dimaksud dengan perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang merupakan 
bagian integral dari kegiatan pembelajaran dan berfungsi sebagai pusat sumber 
belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di 
sekolah. 
Setelah menelusuri beberapa penelitian terdahulu, maka di temukan 
beberapa penelitian yang berbeda dengan penelitian yang akan di bahas yaitu: 
Azaz Akbar pada tahun 2014 meneliti tentang “Evaluasi Keterpakaian 
Koleksi Referensi di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar”. Adapun penelitiannya bermaksud untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat ketersediaan koleksi referensi yang dimiliki Perpustakaan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, dan seberapa pesat tingkat pemanfaatan 
dari koleksi referensi yang dimiliki perpustakaan tersebut. 
Adapun perbedaan permasalahan dalam penelitian ini dijelaskan adalah 
pada peneliti terdahulu yang menjadi tujuan penelitian yaitu bagaimana 
mengetahui tingkat keterpakaian dan pemanfaatan koleksi referensi sedangkan 
yang akan penulis teliti yaitu bagaimana pemanfaatan dan upaya 
mensosialisasikan koleksi di Perpustakaan SD Inpres Macanda Kel. Romang 
Polong Kec. Somba Opu Kab. Gowa. 
Ramadan pada tahun 2015 meneliti tentang “Pemanfaatan Koleksi 
Berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar”. Adapun 
penelitiannya bermaksud untuk mengetahui bagaimana tingkat pemanfaatan 
koleksi berbahasa Inggris dan kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan koleksi 
berbahasa Inggris. 
Adapun perbedaan permasalahan dalam penelitian ini dijelaskan adalah 
pada peneliti terdahulu yang menjadi tujuan penelitian yaitu bagaimana 
mengetahui tingkat keterpakaian dan pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris 
sedangkan yang akan penulis teliti yaitu bagaimana pemanfaatan dan upaya 
mensosialisasikan koleksi di Perpustakaan SD Inpres Macanda Kel. Romang 
Polong Kec. Somba Opu Kab. Gowa. 
Perpustakaan SD Inpres Macanda Kel. Romang Polong Kec. Somba Opu 
Kab. Gowa memiliki jenis koleksi berupa buku-buku pelajaran terdapat pula 
buku-buku fiksi sebagai sumber informasi dan sumber belajar siswa. Adapun jenis 
koleksi yang umumnya dimiliki perpustakaan yaitu, koleksi buku-buku pelajaran, 
koleksi buku-buku cerita, koleksi terbitan berseri, koleksi non cetak, koleksi 
referensi dan alat peraga. Akan tetapi, pada umumnya murid-murid lebih senang 
membaca buku-buku fiksi daripada buku-buku non fiksi. Walaupun demikian, 
guna untuk meningkatkan kualitas pendidikan siswa-siswi perlu adanya suatu 
pengadaan buku-buku yang sesuai dengan keinginan siswa-siswi. Akan tetapi 
dalam hal pengadaan buku-buku sangat perlu juga diperhatikan apa saja yang 
lebih sering dimanfaatkan oleh siswa-siswi tersebut. Akan tetapi dalam pengadaan 
bahan koleksi harus seimbang juga antara jumlah buku-buku fiksi dengan buku-
buku non fiksi. Agar perpustakaan tersebut bisa lebih aktif digunakan oleh siswa-
siswi di sekolah tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, maka penulis menilai bahwa 
koleksi yang terdapat di perpustakaan SD Inpres Macanda Kel. Romang Polong 
Kec. Somba Opu Kab. Gowa sudah tergolong lengkap untuk tingkat Sekolah 
Dasar, hanya saja perlu sedikit adanya perencanaan dalam mengadakan sebuah 
koleksi-koleksi buku yang pada umumnya sering dibaca oleh siswa-siswi dan juga 
harus ada perhatian khusus dari seorang pegawai perpustakaan (pustakawan) 
dalam menganalisa koleksi yang ada di perpustakaan untuk lebih menunjang 
minat kunjung siswa-siswi untuk mengunjungi perpustakaan, karena berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan penulis hanya ada beberapa siswa saja yang 
berkunjung di perpustakaan. Oleh karena kondisi yang demikian, penulis ingin 
mengetahui lebih jelas tentang tingkat pemanfaatan koleksi di perpustakaan. 
Penulis berharap pada inti permasalahan yang ada di perpustakaan 
tersebut, harus ada tindakan khusus dari petugas perpustakaan baik itu selaku 
pustakawan ataupun guru yang menjadi petugas perpustakaan dalam berupaya 
meningkatkan pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan. Karena 
perpustakaan tersebut mempunyai koleksi buku yang sudah tergolong lengkap, 
akan tetapi masih sangat kurang pemahaman bagi sebagian siswa-siswi untuk 
berkunjung ke perpustakaan tersebut. Maka dari itu sangat diperlukan upaya agar 
siswa-siswi dapat secara aktif berkunjung di perpustakaan.   
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil 
langkah untuk meneliti sebuah topik yang berhubungan dengan koleksi dengan 
judul “Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Di Perpustakaan SD Inpres Macanda 
Kel. Romang Polong Kec. Somba Opu Kab. Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah yang penulis dapatkan ialah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemanfaatan koleksi di Perpustakaan SD Inpres Macanda Kel. 
Romang Polong Kec. Somba Opu Kab. Gowa? 
2. Bagaimana upaya perpustakaan mensosialisasikan koleksi di Perpustakaan 
SD Inpres Macanda Kel. Romang Polong Kec. Somba Opu Kab. Gowa? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan 
batasan masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai 
parameter penelitian. Penentuan fokus penelitian juga berdasarkan hasil studi 
pendahuluan, pengalaman, referensi, dan disarankan oleh pembimbing atau 
orang yang dipandang ahli. Dalam penelitian ini, fokus penelitian berbicara 
tentang “Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Di Perpustakaan SD Inpres Macanda 
Kel. Romang Polong Kec. Somba Opu Kab. Gowa”. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus 
penelitian terkait batasan masalah yang akan diteliti mulai dari sistem 
pelayanan perpustakaan. Adapun deskripsi fokusnya sebagai berikut: 
a. Evaluasi 
Evaluasi koleksi merupakan bagian dari siklus pengembangan 
koleksi dan sangat memerlukan adanya kegiatan penafsiran kebutuhan. 
Sedangkan menurut Yuyu  Yulia (2009: 34) evaluasi koleksi merupakan 
kegiatan menilai koleksi perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi 
itu bagi pemakai perpustakaan maupun pemanfaatan koleksi itu bagi 
pemustaka.  
b. Pemanfaatan 
Pemanfaatan jika ditinjau menurut bahasa berarti proses, cara, 
pembuatan memanfaatkan (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Yang 
dimaksud di sini dengan pemanfaatan adalah usaha atau proses 
menjadikan perpustakaan sebagai sesuatu yang menarik, di mana pada 
akhirnya akan menjadi sumber ilmu pendidikan yang diminati oleh 
pemustaka. Sedangkan pemanfaatan di sini dapat diartikan sebagai 
penggunaan sarana dan fasilitas yang tersedia agar mampu mendatangkan 
hasil yang optimal. 
Adapun pendapat lain mengungkapkan bahwa pemanfaatan adalah 
proses, pemanfaatan berasal dari kata dasar yang berarti guna, faedah. 
Adapun memanfaatkan berarti membuat sesuatu menjadi berguna. Jadi 





Koleksi merupakan koleksi yang tersimpan dalam rak secara 
terbuka dan dapat langsung diambil oleh pemustaka untuk dibaca di ruang 
perpustakaan atau dipinjamkan. Bagi sebagian pemustaka yang masih 
belum mandiri dalam melakukan proses penelusuran informasi secara 
langsung tetap dapat meminta proses pendampingan penelusuran kepada 
pustakawan. Koleksi sebagian besar berbentuk buku, tersusun menurut 
system klasifikasi yang telah ditentukan yang akan memudahkan setiap 
pemustaka melakukan penelusuran kembali secara efektif dan efisien. 
D. Kajian Pustaka 
Untuk mengetahui sejauh mana pembahasan terhadap Pemanfaatan 
Koleksi di Perpustakaan SD Inpres Macanda sehingga penulis menggunakan 
beberapa referensi bacaan yang dapat menunjang penyelesaian tulisan ini, seperti: 
1. Pengantar Ilmu Perpustakaan yang ditulis oleh Sulistyo Basuki, tentang 
peranan perpustakaan dalam masyarakat. 
2. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan; dalam bukunya ditulis 
oleh Hildawati Almah, buku ini dibuat untuk dijadikan dasar bagi mahasiswa 
Jurusan Ilmu Perpustakaan untuk memahami konsep ruang lingkup 
pengembangan koleksi di Perpustakaan. 
3. Perpustakaan dan Buku; yang ditulis oleh Wiji Suwarno, tentang kepentingan 
suatu lembaga perpustakaan dan koleksi yang ada di perpustakaan. 
4. Pemanfaatan Koleksi Bahasa Berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, skripsi ini ditulis oleh Ramadan. Skripsi ini berisi tentang 
bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. 
5. Evaluasi Keterpakaian Koleksi Referensi di Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, skripsi ini ditulis oleh Azaz Akbar. Skripsi 
ini berisi tentang bagaimana keterpakaian koleksi referensi di Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk: 
1. Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi. 
2. Untuk mengetahui upaya dalam mensosialisasikan koleksi. 
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk: 
1. Manfaat Teoris 
a) Sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang akan meneliti masalah yang 
sama atau berhubungan dengan objek kajian ini. 
b) Untuk menambah wawasan keilmuan pihak pustakawan dalam bidang 
pengembangan dan pengadaan koleksi umum di perpustakaan SD. Inpres 
Macanda Kel. Romang Polong Kec. Somba Opu Kab. Gowa. 
2. Manfaat Praktis 
a) Memberikan masukan bahwa begitu pentingnya meningkatkan 
pemanfaatan sebuah koleksi di Perpustakaan SD. Inpres Macanda Kel. 
Romang Polong Kec. Somba Opu Kab. Gowa. 
b) Meningkatkan pengembangan koleksi di Perpustakaan SD. Inpres 









A. Evaluasi Pemanfaatan Koleksi 
1. Evaluasi Koleksi 
a. Pengertian Evaluasi Koleksi 
Evalusi merupakan bagian dari siklus pengembangan koleksi dan 
sangat memerlukan adanya kegiatan penafsiran kebutuhan. Sedangkan 
menurut Yulia (2009: 34) evaluasi adalah kegiatan menilai koleksi 
perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi itu bagi pemakai 
perpustakaan maupun pemanfaatan koleksi itu bagi pemustaka. Sedangkan 
menurut Blagden (1993 : 4-23) evaluasi adalah kegiatan monitoring kinerja 
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari suatu tata kelola yang baik. 
Kegiatan ini dilakukan dengan dua alasan utama: 
1) Untuk meyakinkan donator dan pelanggan bahwa layanan 
menghasilkan manfaat sebagaimana yang telah diharapkan apabila kita 
melakukan investasi. 
2) Sebagai sumber mekanisme pengawasan internal untuk meyakinkan 
bahwa sumber daya yang ada digunakan secara efektif dan efisien. 
Sebelum melaksanakan suatu kegiatan evaluasi terlebih dahulu harus 
diidentifikasi maksud dan tujuan, dan dinyatakan secara jelas. Evaluasi 
dapat dilaksanakan dengan berbagai alasan, yaitu: 
1) Pengembangan program yang baik dan realistis berdasarkan 
pengetahuan akan keseluruhan koleksi yang ada. 
2) Penyesuaian bagi permintaan dana atau untuk alokasi subjek khusus. 
3) Keinginan untuk meningkatkan familiaritas staf terhadap koleksi. 
Sangat penting untuk dibedakan antara evaluasi dan pengukuran 
kinerja. Menurut Abbot (1994, p.2,9) bahwa indikator kinerja merupakan 
instrument dalam proses manajemen yang didesain untuk membantu 
perpustakaan untuk menentukan seberapa bagus layanan mereka. Indikator 
kinerja menyediakan bukti-bukti yang akan digunakan untuk menilai kinerja 
suatu perpustakaan dan bukan merupakan pengganti dari penilaian karena 
data-data yang berkaitan dengan kinerja memerlukan interpretasi sebelum 
penilaian itu dibuat. Dalam mempertimbangkan indicator kinerja, kita 
jarang berurusan dengan istilah absolut. 
Sebagaimana dinyatakan di atas bahwa ada beberapa pendekatan 
tentang arti daripada pengukuran/penilaian. Lancaster (1993) menganggap 
bahwa evaluasi itu sebagai bentuk pengukuran kinerja dan dalam proses 
evaluasi menggunakan pendekatan yang sistematis. Evaluasi tersebut 
merupakan suatu metode dalam pengukuran kinerja yang digunakan untuk 
mengilustrasikan dua hal yang paling sering diukur di perpustakaan yakni 
pengukuran pada hal yang bersifat teknis dan yang berorientasi kepada 
pemakai. 
b. Tujuan Evaluasi Koleksi 
Tujuan secara umum dari evaluasi koleksi adalah untuk menentukan 
kualita koleksi dan juga mengetahui apakah tujuan perpustakaan yang telah 
ditentukan telah tercapai. Menurut “Perpustakaan Perguruan Tinggi: Buku 
Pedoman” (2005), tujuan evaluasi koleksi adalah: 
1) Mengetahui mutu, lingkup, dan kedalaman koleksi. 
2) Menyesuaikan koleksi dengan tujuan dan program perguruan tinggi. 
3) Mengikuti perubahan, perkembangan social budaya, ilmu dan 
teknologi. 
4) Meningkatkan nilai informasi. 
5) Mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi. 
6) Menyesuaikan kebijakan penyiangan koleksi. 
Menurut Evans (1997) tujuan evaluasi koleksi dibagi dalam dua 
kategori yaitu alasan internal dan eksternal: 
1. Alasan internal 
a. Kebutuhan bagi pengembangan koleksi: 
1) Cakupan koleksi yang sebenarnya (subjek-subjek apa yang 
tercakup). 
2) Kedalaman koleksi (jumlah dan jenis bahan pustaka). 
3) Penggunaan koleki (yang tersirkulasikan dan penggunaan di 
dalam perpustakaan). 
4) Nilai keuangan (asuransi dan alasan-alasan penakiran modal). 
5) Bidang-bidang koleksi yang kuat (yang bersifat kuantitatif dan 
kualitatif). 
6) Bidang-bidang koleksi yang lemah (yang bersifat kuantitatif 
dan kualitatif). 
7) Masalah-masalah yang ada dalam kebijakan dan program 
pengembangan koleksi, jika ada. 
8) Perubahan-perubahan yang harus dibuat dalam program yang 
telah ada, jika ada. 
9) Bagaimana baiknya staf perpustakaan melaksanakan tugas-
tugasnya. 
10) Memberikan data untuk program pengembangan koleksi 
bersama. 
11) Memberikan data untuk proyek-proyek weeding/deseleksi. 
12) Memberikan data untuk menentukan apakah inventarisir 
keseluruhan koleksi diperlukan. 
b. Keperluan penganggaran: 
1) Membantu menentukan alokasi-alokasi dana untuk 
memperkuat bidang-bidang subjek yang lemah. 
2) Membantu menentukan alokasi-alokasi dana untuk 
mempertahankan bidang-bidang subjek yang kuat. 
3) Membantu menentukan alokasi-alokasi dana yang dibutuhkan 
untuk pengembangan koleksi retrospektif. 
4) Membantu menentukan alokasi-alokasi dana keseluruhan. 
2. Alasan eksternal 
a. Keperluan lembaga setempat: 
1) Apakah kinerja perpustakaan tersebut kurang, cukup atau di 
atas rata-rata. 
2) Apakah keperluan dana untuk bahan pustaka cukup beralasan. 
3) Apakah anggaran tersebut memberikan tingkat dukungan yang 
tepat. 
4) Apakah perpustakaan terebut berbanding dengan perpustakaan 
lain yang melayani masyarakat yang sejenis. 
5) Apakah ada alternatif-alternatif terhadap perluasan ruang 
(dengan weeding atau cara-cara lain). 
6) Apakah koleksinya terlalu tua. 
7) Apakah ada koordinasi yang cukup dalam program 
pengembangan koleksi (apakah kita perlu membuat pemisahan 
koleksi). 
8) Apakah tingkat duplikasinya cukup. 
9) Apakah rasio harga/manfaat cukup beralasan. 
b. Keperluan organisai ekstra : 
1) Menyediakan data bagi kelompok akreditasi. 
2) Menyediakan data bagi bahan-bahan pendanaan. 
3) Menyediakan data bagin berbagai jaringan, konsorsium, dan 
program-program kerjasama lainnya. 
4) Menyediakan data bagi para donator. 
Menurut IFLA/ UNESCO indikator kinerja utama berikut ini 
merupakan alat yang berguna untuk memantau dan mengevaluai pencapaian 
tujuan perpustakaan. 
Indikator penggunaan: 
1) Pinjaman per anggota komunitas sekolah (dinyatakan per murid dan 
tenaga pendidik) 
2) Jumlah kunjungan perpustakaan per anggota komunitas sekolah 
(dinyatakan per murid dan per tenaga pendidik) 
3) Peminjaman per butiran materi perpustakaan (yaitu perputaran koleksi) 
4) Pinjaman per jam buku perpustakaan (selama jam sekolah dan setelah 
jam sekolah) 
5) Pertanyaan referens yang diajukan setiap anggota komunitas sekolah 
(dinyatakan per murid dan per tenaga pendidik) 
6) Penggunaan komputer dan sumber informasi terpasang. 
Indikator sumberdaya: 
1) Jumlah buku yang tersedia setiap anggota komunitas sekolah 
2) Ketersediaan terminal/ komputer meja untuk setiap anggota komunitas 
sekolah 
3) Ketersediaan akses terpasang komputer untuk setiap anggota komunitas 
sekolah 
Indikator sumberdaya manusia : 
1) Nisbah antara staf ekuivalen tenaga penuh-waktu dengan anggota 
komunitas sekolah 
2) Nisbah antara staf ekuivalen tenaga penuh-waktu dengan penggunaan 
perpustakaan 
Indikator konsultasi : 
1) Survei kepuasan pengguna 
2) Kelompok fokus (focus groups) 
3) Kegiatan konsultasi 
Indikator biaya : 
1) Biaya per unit berbagai fungsi, layanan dan kegiatan 
2) Biaya staf per fungsi (contoh, peminjaman buku) 
3) Jumlah biaya perpustakaan untuk setiap anggota masyarakat sekolah 
4) Jumlah biaya perpustakaan yang dinyatakan dalam presentase dari 
jumlah anggaran sekolah 
5) Biaya media yang dinyatakan dalam presentase jumlah anggaran 
sekolah 
Indikator evaluasi: 
1) Tolak ukur data statistik dibandingkan dengan layanan perpustkaan 
yang relevan serta terbandingkan di sekolah lain dengan besaran dan 
karakteristik yang sama. 
c. Metode Evaluasi Koleksi 
1) Metode Impresionistis (kesan) 
Sebagai evaluator menganjurkan pemeriksaan koleksi yang 
berhubungan dengan kebijakan-kebijakan dan tujuan-tujuan 
perpustakaan, mempersiapkan laporan subjektif berdasarkan kesan-
kesan terhadap nilai koleksi dan/atau terhadap masalah-masalahnya. 
2) Metode Checklist 
Metode dengan menggunakan daftar pencocokan (checklist) 
merupakan cara lama yang telah digunakan oleh para pelaku evaluasi. 
Metode ini dapat digunakan dengan berbgai tujuan, baik dengan satu 
metode ini saja maupun dikombinasikan dengan teknik-teknik yang 
lain, biasanya menghasilkan data numeric. 
3) Metode perbandingan data statistic 
Metode kuantitatif (salah satu contohnya: metode statistic) 
pengevaluasian koleksi bahan pustaka dipakai berdasarkan asumsi 
bahwa kuantitas buku yang cukup merupakan suatu indicator validnya 
kualitas buku. 
4) Metode penggunaan 
Pengkajian pola penggunaan koleksi sebagai sarana untuk 
mengevaluasi koleksi semakin popular. Dua asumsi dasar dalam kajian 
penggunaan yaitu: 
a) Kecukupan koleksi bahan pustaka terkait langsung dengan 
pemanfaatannya oleh pengguna. 
b) Statistic sirkulasi dapat memberikan gambaran yang representative 
tentang penggunaan koleksi di perpustakaan tersebut. 
5) Penilaian pakar 
Metode ini tergantung pada keahlian seseorang untuk 
melakukan penilaian dan penguasaan terhadap subjek yang dinilai. 
6) Meminta pendapat pemustaka 
Survei untuk mendapatkan data persepsi pengguna tentang 
kecukupan koleksi baik secara kualitatif maupun kuantitatif merupakan 
salah satu cara yang sangat berguna dalam program evaluasi koleksi. 
7) Menganalisa statistik pinjam antar perpustakaan 
Bila pemustaka sebuah perpustakaan banyak menggunakan 
perpustakaan lain bisa jadi ada masalah dengan koleksi perpustakaan 
itu. Namun bisa juga ada hal lain yang menyebabkan pemustakanya 
lebih suka menggunakan perpustakaan lain, misalnya petugas di 
perpustakaan lain lebih ramah, pelayanannya lebih baik, keadaan 
perpustakaannya lebih nyaman, lebih mudah dan cepat menemukan 
buku di rak, lebih dekat rumah atau kantornya, jam bukanya lebih 
sesuai dengan waktu yang dimiliki, tempat parkir kendaraannya lebih 
mudah dan aman, dan berbagai alasan lain yang tidak ada hubungannya 
dengan kecukupan koleksi. 
8) Melakukan kajian penggunaan di tempat (ruang baca) 
Melengkapi data yang diperoleh pada kahian sirkulasi, kajian 
terhadap buku dan jurnal yang dibaca di tempat/ruang baca perlu 
dilakukan. Kajian dapat dilakukan dengan menghitung buku dan jurnal 
yang ada di meja baca setelah dibaca pemustaka dalam kurun waktu 
tertentu. 
9) Memeriksa ketersediaan koleksi di rak 
Pustakawan perlu melakukan pengumpulan data mengenai 
ketersediaan koleksi di rak pada kurun waktu tertentu. Pengumpulan 
data ini untuk mengetahui seberapa tinggi bahan pustaka yang dicari 
pemustaka tersedia di rak koleksi. 
10) Evaluasi terbitan berseri (berkala) 
Untuk mengevaluasi terbitan berkala, selain menggunakan 
metode yang telah disebutkan di atas yang berlaku umum, dan hal-hal 
lain yang perlu diperhatikan. 
d. Perencanaan Evaluasi Koleksi 
Menurut Magrill and Corbin (1989), mengungkapkan bahwa 
manfaat sesuatu diukur dengan melihat seberapa jauh barang, metode atau 
proses tersebut mampu melakukan apa yang diharapkan dari padanya, maka 
langkah pertama dari suatu penilaian terhadap koleksi adalah melihat apa 
tujuan perpustakaan dan pengembangan koleksi. 
Evaluasi harus direncanakan dengan matang agar waktu, tenaga 
dan biaya yang dikeluarkan tidak sia-sia. Langkah-langkah berikut penting 
dalam persiapan suatu studi atau penelitian dengan tujuan mengevaluasi 
koleksi: 
1) Rumuskan tujuan penelitian dan hipotesa yang akan diuji. 
2) Tentukan data apa yang akan dikumpulkan dan metode pengumpulan 
data yang akan digunakan. 
3) Pilih sampel yang akan diteliti dari koleksi atau pemustaka. 
4) Tentukan metode pengumpulan dan pengolahan data sebelum 
melangkah. 
5) Tentukan bagaimana hasil-hasil akan disajikan. 
6) Langkah-langkah persiapan dan pelaksanaan di dokumentasikan agar 
studi tersebut dapat dikaji ulang atau ditiru. 
7) Pertimbangkan apakah hasil-hasil ini perlu dibandingkan dengan hasil 
penelitian serupa di perpustakaan lain. 
8) Buatkan perkiraan biaya sebagian besar metode memakan banyak 
waktu, maka dalam proses perencanaan harus pula ada perkiraan 
beberapa banyak waktu yang diperlukan. 
e. Teknik Pengukuran Evaluasi Koleksi 
Menurut Magrill and Corbin (1992; 234-235) mengungkapkan 
teknik-teknik pengukuran atau evaluasi koleksi dapat dibagi menjadi: 
 Evaluasi berfokus pada koleksi 
Teknik ini digunakan untuk mengukur cakupan, besarnya, dan 
kedalaman suatu koleksi atau bagian dari koleksi, seiring dengan 
membandingkannya dengan suatu standar eksternal, misalnya standar resmi 
perpustakaan lain yang dikenal sebagai perpustakaan dengan koleksi yang 
komprehensif dibidang subjek yang dinilai, dan sebagainya. 
a) Evaluasi berdasarkan daftar (checklist), katalog, dan bibliografi 
b) Memeriksa koleksi 
c) Metode komparatif dengan data statistik 
d) Evaluasi dengan menggunakan standar 
2. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan 
a. Pengertian Pemanfaatan Koleksi 
Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi perpustakaan maka terlebih 
dahulu harus diketahui pengertian dari pemanfaatan. Kata pemanfaatan 
berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna, faedah. Dalam Kamus 
Bahasa Indonesia Kontenporer (2002: 928) disebutkan bahwa pemanfaatan 
memiliki makna, proses, cara, atau perbuatan memanfaatkan. Berdasarkan 
pengertian tersebut, maka dapat diartikan bahwa pemanfaatan koleksi 
perpustakaan memiliki makna suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh 
pengguna dengan menggunakan berbagai jenis koleksi yang ada di 
perpustakaan.  
Pemanfaatan koleksi merupakan suatu cara atau proses dalam 
memanfaatkan koleksi. Perpustakaan mengupayakan agar semua koleksi 
dapat dimanfaatkan oleh pengguna dengan baik. 
Dalam menyelenggarakan perpustakaan, unsur yang utama adalah 
mengupayakan agar semua koleksi dan perpustakaan dapat dimanfaatkan 
oleh pengguna dengan baik. Tugas perpustakaan adalah untuk mengajak, 
menarik dan mengundang masyarakat yang terdidik, terpelajar, terbiasanya 
membaca dan berbudaya tinggi. 
Masyarakat yang demikian senantiasa mengikuti peristiwa dan 
perkembangan mutakhir pengguna tersebut mempunyai pandangan dan 
wawasan yang luas, bersikap mandiri, percaya diri dan mengikuti 
kemajuan zaman. Apabila pemanfaatan perpustakaan belum optimal, maka 
perlu diadakan pembinaan terhadap pemaikan perpustakaan. Menurut 
Sutarno (2006: 113), pembinaan masyarakat pemakai perpustakaan dapat 
dilakukan dengan cara: 
1) Mengadakan bimbingan pemakai perpustakaan, yaitu menuntun, 
mengarahkan, memberikan penjelasan tentang cara-cara 
menggunakan kartu katalog, menelusur sumber informasi dan 
menggunakan pedoman perpustakaan yang lain. 
2) Memberikan pendidikan pemakai, yaitu dilakukan petugas pelayanan 
mengenai seluk beluk perpustakaan, manfaat perpustakaan, cara 
menjadi anggota, persyaratan keanggotan, tata tertib, jenis layanan, 
kegunaan sistem katalogisasi dan klasifikasi, partisipasi masyarakat di 
dalam perpustkaan. Semua itu dilakukan dalam rangka memberikan 
pengetahuan dan keterampilan pemakai dalam memanfaatkan 
perpustakaan secara cepat dan tepat tanpa mengalami banyak 
kesulitan.  
b. Pengertian Koleksi 
Koleksi merupakan sebuah koleksi yang tersimpan dalam rak 
secara terbuka dan dapat langsung diambil oleh pemustaka untuk dibaca di 
ruang perpustakaan atau dipinjamkan. Bagi sebagian pemustaka yang belum 
mandiri dalam melakukan proses penelusuran informasi secara langsung 
tetap dapat meminta proses pendampingan penelusuran kepada pustakawan. 
Koleksi umum sebagian besar berbentuk buku, tersusun menurut system 
klasifikasi yang telah ditentukan yang akan memudahkan setiap pemustka 
melakukan penelusuran kembali secara efektif dan efisien. (Quraisy Mathar, 
2012: 103). 
Koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat 
penting, karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan 
adalah ketersediaan koleksi yang lengkap dalam perpustakaan. Koleksi 
merupakan daya tarik utama dari sebuah perpustakaan. Oleh karena itu 
setiap perpustakaan perlu membangun koleksi yang kuat demi kepentingan 
pemustakanya.  
Koleksi bahan pustaka juga merupakan salah satu aspek utama pada 
perpustakaan. (Kamah, 2008: 21). Karena koleksi inilah yang merupakan 
sarana bacaan untuk kepentingan kemajuan bangsa. Ditinjau dari segi 
bentuk fisiknya koleksi bacaan itu dapat dibagi 2 (dua) yaitu koleksi 
tercetak dan terekam atau tidak tercetak.  
Menurut Tarto (2008), bahan perpustakaan yang disediakan untuk 
kepentingan belajar, informasi, rekreasi kultural, dan penelitian bagi semua 
lapisan masyarakat mulai anak-anak, remaja maupun dewasa terdiri dari 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi yang bersifat ilmiah dan 
non ilmiah (fiksi).  
Perpustakaan sekolah akan dapat berfungsi sebagai sumber 
informasi dan sumber belajar apabila di dalam perpustakaan sekolah 
tersebut tersedia banyak bahan pustaka. Dengan adanya bahan-bahan 
pustaka ini murid-murid dapat belajar dan mencari informasi yang 
diinginkan. Oleh sebab itu perlu pengadaan bahan-bahan pustaka secara 
terus menerus sehingga peran seorang pustakawan juga lebih aktif dalam hal 
melayani pemustaka. 
Dalam pengadaan bahan-bahan pustaka, guru pustakawan 
hendaknya meminta saran-saran, baik kepada kepala sekolah, guru-guru, 
maupun kepada murid-murid. Selain itu, dalam rangka pengadaan bahan-
bahan pustaka, guru pustakawan hendaknya juga mempertimbangkan 
kurikulum sekolah, kemampuan membaca murid-murid, kemampuan bahasa 
murid-murid, bakat dan minat murid-murid.  
c. Koleksi Perpustakaan Sekolah Dasar 
Menurut IFLA/ UNISCO koleksi sumber daya buku yang sesuai 
hendaknya menyediakan sepuluh buku per murid. Sekolah terkecil 
hendaknya memiliki paling sedikit 2.500 judul materi perpustakaan yang 
relevan dan mutakhir agar stok buku berimbang untuk semua umur, 
kemampuan dan latar belakang. Paling sedikit 60% koleksi perpustakaan 
terdiri dari buku nonfiksi yang berkaitan dengan kurikulum. 
Di samping itu, perpustakaan sekolah hendaknya memiliki koleksi 
untuk keperluan hiburan seperti novel populer, musik, komputer, kaset 
video, disk laser video, majalah dan poster. Materi semacam itu dipilih 
bekerjasama dengan murid agar koleksi perpustakaan mencerminkan minat 
dan budaya mereka tanpa melintasi batas wajar standar etika. 
Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang dapat berfungsi 
secara optimal dalam hal penyediaan berbagai koleksi. Kelengkapan koleksi 
perpustakaan menjadi salah satu kunci tercapainya layanan yang bemutu. 
Sementara perpustakaan yang memiliki koleksi terbatas (kurang), akan 
mengalami persoalan dalam hal peningkatan mutu layanannya. (Quraisy 
Mathar, 2012: 102). 
d. Fungsi Koleksi Perpustakaan Sekolah 
Sesuai dengan fungsi perpustakaan sekolah sendiri, koleksi pada 
perpustakaan sekolah juga memiliki fungsi yang tidak jauh berbeda dengan 
fungsi perpustakaan sekolah. 
Menurut James Thompson mengutip pendapat Randall dan Godrich 
(Andi Prastowo, 2012: 117-118) mengemukakan bahwa fungsi koleksi 
perpustakaan sekolah ada empat, yaitu: 
1) Fungsi referensi, maksudnya adalah koleksi perpustakaan yang dapat 
memberikan rujukan tentang berbagai informasi secara cepat, tepat, dan 
akurat bagi para pemakainya. 
2) Fungsi kurikuler, maksudnya koleksi bahan-bahan yang mampu 
mendukung kurikulum. 
3) Fungsi umum, maksudnya koleksi perpustakaan yang bersifat umum ini 
berhubungan dengan pelestarian bahan pustaka dan hasil budaya 
manusia secara keseluruhan. 
4) Fungsi penelitian, maksudnya keberadaan koleksi perpustakaan harus 
mampu berfungsi memberikan jawaban atas keingintahuan dari para 
pemakai perpustakaan. 
Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan 
sekolah dapat dijadikan salah satu acuan bagi pustakawan dalam proses 
pembinaan dan pengembangan koleksi perpustakaan. Dari fungsi itulah 
pustakawan dapat membuat skala prioritas kebutuhan koleksi baik secara 
kualitas maupun secara kuantitas sehingga ada keseimbangan yang mampu 
mendukung misi dan fungsi perpustakaan. 
e. Jenis-jenis Koleksi 
Bahan-bahan pustaka ada bermacam-macam, hal in bergantung dari 
mana kita meninjaunya. Jenis bahan pustaka bisa ditinjau dari bentuk 
fisiknya dan dari isinya. 
1) Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan-bahan pustaka bisa dibagi ke 
dalam dua kelompok sebagai berikut: 
a) Bahan-bahan pustaka berupa buku-buku, seperti buku tentang 
psikologi, buku Bahasa Indonesia, buku-buku tentang ilmu 
pengetahuan social, buku-buku tentang agama, buku-buku tentang 
ilmu pengetahuan alam. 
b) Bahan-bahan pustaka bukan buku, seperti surat kabar, majalah, 
peta, globe, piringan hitam. 
Bahan-bahan pustaka yang bukan berupa buku ini dapat dibagi lagi 
menjadi dua kelompok sebagai berikut: 
a) Bahan-bahan tertulis, seperti surat kabar, majalah, brosur, laporan, 
karangan-karangan, klipping. 
b) Bahan-bahan berupa alat pengajaran, seperti piringan hitam, radio, 
tape recorder, filmslide projector, filmstrip projector. 
 
 
2) Ditinjau dari isinya, bahan-bahan pustaka dapat dibagi ke dalam dua 
kelompok sebagai berikut: 
a) Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi, atau disebut buku-buku 
fiksi, seperti buku cerita anak-anak, cerpen, novel. 
b) Bahan-bahan pustaka yang isinya non fiksi atau disebut buku-buku 
non fiksi, seperti buku referensi, kamus, biografi, ensiklopedi, 
majalah, dan surat kabar. 
Sedangkan menurut Andi Prastowo (2012: 122-134) mengenai jenis-
jenis koleksi perpustakaan sekolah dikelompokkan menjadi empat, yaitu: 
koleksi buku, koleksi cetakan bukan buku, koleksi alat peraga, dan koleksi 
bahan pandang dengar. 
1) Koleksi buku 
a) Koleksi buku nonfiksi merupakan koleksi buku yang ditulis 
berdasarkan fakta atau kenyataan alam dan budaya sekitar kita. 
Buku-buku ini disusun atas dasar hasil pengamatan dan bahkan 
hasil penelitian mendalam untuk menjaga kebenaran fakta yang 
ditulisnya.  
b) Koleksi buku fiksi merupakan koleksi buku yang ditulis 
berdasarkan khayalan penulis dalam bentuk cerita, serta dapat 
memberikan hiburan kepada pembaca. 
2) Koleksi bahan cetakan bukan buku merupakan koleksi berupa bahan 
atau yang berwujud cetakan, tetapi bukan berupa buku. Contohnya: 
hambar, peta, surat kabar, majalah, brosur, pamflet, dan lain 
sebagainya. 
3) Koleksi alat peraga merupakan alat bantu yang sangat berguna dalam 
menunjang sukses atau tidaknya proses belajar mengajar. Penggunaan 
alat peraga membuat penyampaian materi kepada murid menjadi lebih 
jelas. Sebab, alat peraga adalah suatu benda nyata (konkret) atau 
model (berupa miniatur atau sesuai dengan ukuran sesungguhnya), 
atau bisa juga berupa gambar. Karena itu, alat peraga perlu disediakan 
pada setiap perpustakaan sekolah. Contohnya: globe, peta timbul, 
gambar-gambar binatang tiruan, tiruan rangka manusia, dan lain 
sebagainya. 
4) Koleksi bahan pandang-dengar (audio-video) merupakan koleksi yang 
dibuat atas hasil teknologi elektronik, bukan bahan dari cetakan 
kertas, yang pemanfaatannya menggunakan unsur pandang dan unsur 
dengar. Contohnya: film suara, kaset video, tape recorder, slide suara, 
internet dan lain sebagainya. 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 
termasuk ke dalam koleksi perpustakaan sekolah adalah koleksi buku, 
koleksi bahan non buku, koleksi alat peraga, dan koleksi audio visual. 
B. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Sebelum kita mendefinisikan perpustakaan sekolah, sebaiknya terlebih 
dahulu kita memahami arti atau defenisi perpustakaan, sebab kata “sekolah” 
pada istilah “perpustakaan sekolah” merupakan kata yang menerangkan kata 
“perpustakaan”. memahami perpustakaan secara umum merupakan dasar 
memahami perpustakaan sekolah.  
Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru di kalangan masyarakat, 
di mana-mana telah diselenggarakan perpustakaan, seperti di sekolah-sekolah, 
baik sekolah umum maupun sekolah kejuruan, baik sekolah dasar maupun 
sekolah menengah. Begitu pula di kantor-kantor, bahkan sekarang telah 
digalakkan perpustakaan-perpustakaan umum baik ditingkat kabupaten sampai 
di tingkat desa. 
Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, pustaka artinya kitab, buku (Depdikbud: 1980). Dalam 
bahasa Inggris dikenal dengan library. Istilah ini berasal dari kata librer atau 
libri, yang artinya buku (Basuki, 1991: 3). Dari kata latin tersebut terbentuklah 
istilah librarius, tentang buku. Dalam bahasa asing lainnya perpustakaan 
disebut bibliotheca (Belanda), yang juga berasal dari bahasa Yunani biblia 
yang artinya tentang buku, kitab. 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah sebagai 
sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan prasekolah, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. (Soetminah, 1992: 37). 
Menurut Meilina Bustari (2000: 6) perpustakaan sekolah adalah 
perpustakaan yang ada di sekolah sebagai sarana pendidikan untuk menunjang 
pencapaian tujuan pendidikan prasekolah, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. 
Sedangkan menurut Supriyadi yang dikutip Ibrahim Bafadal (2005: 4) 
perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah 
guna menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal 
tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, baik sekolah 
umum maupun sekolah lanjutan. 
Menurut sulistyo Basuki (1994: 56) perpustakaan sekolah ialah 
perpustakaan yang berada di sekolah dengan fungsi utama membantu 
tercapainya tujuan sekolah serta dikelola oleh sekolah yang bersangkutan. 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah pada dasarnya merujuk pada 
Undang-Undang No.2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional pasal 35 
yang berbunyi bahwa setiap satuan pendidikan, jalur pendidikan sekorlah baik 
yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat harus 
menyediakan sumber-sumber belajar. Pada penjelasan tersebut dijelaskan 
bahwa satu-satunya sumber belajar adalah perpustakaan yang harus 
memungkinkan para tenaga kependidikan dan para peserta didik memperoleh 
kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan melalui 
membaca buku dan koleksi lainnya yang diperlukan. 
Pengertian lengkapnya perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 
ada di lingkungan sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah adalah utnuk 
tujuan memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan sekolah 
yang bersangkutan, khususnya para guru dan murid. Ia berperan sebagai media 
dan sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar di tingkat 
sekolah. Oleh karena itu, ia merupakan bagian integral dari program 
penyelenggaraan pendidikan tingkat sekolah. 
2. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan Sekolah 
Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah pada dasarnya tidak terlepas 
dari tujuan diselenggarakannya pendidikan sekolah secara umum yakni untuk 
membekali kemampuan dasar kepada peserta didik serta mempersiapkan 
mereka untuk mengikuti pendidikan menengah. Perpustakaan sekolah sebagai 
bagian dari yang tidak dapat dipisahkan dengan sekolah itu sendiri maka pada 
dasarnya unit tersebut diharapkan dapat menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan dasar itu sendiri. 
Dengan demikian maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai 
berikut: (Pawit, 2010: 3) 
a) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
siswa. 
b) Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
c) Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
d) Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
e) Mendorong, menggairahkan, memelihara dan memberi semangat 
membaca dan semangat belajar para siswa. 
f) Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan. 
g) Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 
kegiatan membaca khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang 
bersifat kreatif dan ringan seperti fiksi, cerpen dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Taslimah (1998: 2) tujuan umum perpustakaan 
sekolah adalah menghimpun semua ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
kurikulum dan bacaan penunjangnya untuk membantu mencerdaskan, 
keterampilan, ketaqwaan dan mempertinggi budi luhur serta mempertebal 
semangat kebangsaan dan cinta tanah air sesuai dengan tujuan nasional yang 
berdasarkan pancasila dan UUD 1945. 
Sedangkan menurut Sumarjdo (1998: 2) tujuan khusus dari 
perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a) Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca khususnya 
serta mendayagunakan budaya tulisan dalam sektor kehidupan. 
b) Mengembangkan kemampuan mencari, mengolah serta memanfaatkan 
informasi. 
c) Mendidik siswa pada umumnya agar dapat memelihara dan memanfaatkan 
bahan perpustakaan secara tepat guna dan berhasil. 
d) Memupuk minat dan bakat siswa. 
e) Menumbuhkan apresiasi terhadap pengalaman imajinatif. 
f) Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam kehidupan atas tanggung jawab dan usaha sendiri. 
g) Menunjang pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
perpustakaan sekolah adalah menjadi tempat yang menyediakan berbagai 
ilmu pengetahuan melalui koleksinya yang sesuai dengan kurikulum sehingga 
menjadi tempat dimana para siswa dapat mengembangkan bakat, kemampuan 
dan kebiasaan positif lainnya dan menjadikan perpustakaan sebagai sumber 
informasi. 
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar 
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di sekolah. Indikasi 
manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi 
lebih jauh lagi, antara lain adalah murid-murid mampu mencari, menemukan, 
menyaring dan menilai informasi. 
Secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah, baik yang 
diselenggarakan di sekolah dasar, maupun di sekolah menengah adalah 
sebagai berikut: 
a) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
membaca 
b) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid 
c) Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri 
d) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca 
e) Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa 
f) Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab. 
g) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah 
h) Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran 
i) Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan 
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Di samping tujuan perpustakaan sekolah tersebut di atas, perpustakaan 
sekolah juga memiliki fungsi yang harus diperhatikan oleh penyelenggara 
perpustakaan baik oleh pustakawannya maupun kepala sekolahnya. Fungsi-
fungsi tersebut adalah fungsi edukatif, fungsi informatif, fungsi rekreatif dan 
fungsi penelitian dasar.  
a) Fungsi edukatif artinya koleksi perpustakaan sekolah harus dapat 
menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. Oleh karena 
itu perpustakaan sekolah harus mengoleksi buku-buku teks dan buku-buku 
penunjang untuk setiap mata pelajaran di sekolah. 
b) Fungsi informatif artinya koleksi perpustakaan harus dapat memberikan 
jawaban atau mengurangi ketidakpastian informasi kepada pemustakanya. 
c) Fungsi rekretif artinya koleksi perpustakaan sekolah memungkinkan 
pemustakanya untuk mendapatkan bacaan-bacaan santai atau bacaan-
bacaan yang bersifat hiburan seperti koleksi fiksi. 
d) Fungsi penelitian dasar artinya koleksi perpustakaan sekolah diharapkan 
dapat membantu pemustakanya apakah gurunya atau muridnya untuk 
mendapatkan informasi yang mereka butuhkan pada saat mereka 
melakukan penelitian sederhana. 
Sedangkan menurut Lasa HS (2007: 13) menyatakan fungsi 
perpustakaan sebagai berikut: 
a) Pendidikan. Bahan informasi yang dikelola perpustakaan dapat berupa 
buku teks, majalah, buku ajar, buku rujukan, kumpulan soal, CD, film, 
globe, dan lainnya. Bahan-bahan ini dimanfaatkan dalam aktivitas sebagai 
proses pendidikan secara mandiri. 
b) Tempat belajar. Di perpustakaan sekolah, para siswa dapat melakukan 
kegiatan belajar mandiri atau belajar kelompok. 
c) Penelitian sederhana. Melalui perpustakaan, para siswa dan guru dapat 
menyiapkan dan melaksanakan penelitian sederhana. 
d) Pemanfaatan teknologi informasi. Dalam memperlancar proses belajar 
mengajar perlu pemanfaatan teknologi informasi. 
e) Kelas alternatif. Dalam penataan ruang perpustakaan sekolah perlu adanya 
ruangan yang difungsikan sebagai ruang kelas. 
f) Sumber informasi. Melalui koleksi perpustakaan sekolah, para sivitas 
sekolah dapat menemukan informasi tentang orang-orang penting di dunia, 
peristiwa, geografi, literatur, dan informasi lainnya. 
4. Promosi Perpustakaan 
(Quraisy Mathar, 2012: 169) Salah satu penelitian perpustakaan yang 
telah dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa rata-rata 17% dalam 
setahun, koleksi sebuah perpustakaan tidak pernah tersentuh dan 
dimanfaatkan oleh pemustaka. Hal tersebut disebabkan kebijakan pengelola 
perpustakaan yang tidak memperhatikan kegiatan promosi. Ketiadaan atau 
kurangnya promosi menyebabkan tidak sampainya distributor informasi 
kepada masyarakat umum tentang koleksi dan layanan yang dimiliki oleh 
sebuah perpustakaan.  
Promosi perpustakaan memiliki hubungan terhadap tinggi rendahnya 
mutu layanan sebuah perpustakaan. Promosi merupakan sarana penghubung 
antara sebuah organisasi dengan para konsumennya. Tujuan utamanya adalah 
untuk memberikan informasi tentang produk maupun layanan yang dimiliki 
oleh sebuah organisasi. Produk maupun layanan tidak akan berjalan dengan 
efektif jika tanpa melalui mekanisme awal, yakni promosi. Sebagai salah satu 
proses sosialisasi, promosi perpustakaan sebaiknya dikemas secara baik dan 
benar.  
Promosi adalah sebuah media saling tukar data antara sebuah 
organisasi itu sendiri. Hasil dari promosi akan berbentuk feedback (tanggapan 
balik) dalam bentuk pembelian, pemesanan atau kunjungan. Kegiatan 
promosi perlu dilaksanakan dengan baik di dalam maupun di luar 
perpustakaan agar pemustaka dapat mengetahui tentang kegiatan yang 
dilakukan perpustakaan dalam meningkatkan pelayanannya (Royani, 1984). 
Bagian utama dalam sebuah instrumen jasa layanan adalah pesan 
(message) yang dikomunikasikan kepada konsumen atau pengguna melalui 
berbagai unsur yang terdapat dalam sebuah kegiatan promosi. Menurut 
Jerome dan Andrew (Darmono, 2001) kegiatan promosi sedikitnya memiliki 
4 macam tujuan, yaitu: 
a) Untuk menarik perhatian 
b) Untuk menciptakan kesan 
c) Untuk membangkitkan minat 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah menjelaskan atau menggambarkan 
masalah yang ada di lapangan tentang permasalahan yang telah dirumuskan untuk 
mengetahui dan mengungkap fakta-fakta yang ada di lapangan terkait 
“Pemanfaatan Koleksi di Perpustakaan SD Inpres Macanda”. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
intrumen kunci, pengambilan sample dumber data dilakukan secara purposive dan 
snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. 
 Pendekatan penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan wawancara untuk 
mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan, untuk memperoleh 
gambaran yang jelas dan terperinci tentang pemanfaatan koleksi di perpustakaan 
SD Inpres Macanda Kel. Romang Polong Kec. Somba Opu Kab. Gowa. Penulis 
akan menggunakan metode pendekatan ini kepada pihak-pihak yang dianggap 
relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian 
yang akan dilakukan. 
 
  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian di Perpustakaan Sekolah Dasar Inpres Macanda Kel. 
Romang Polong Kec. Somba Opu Kab. Gowa. Alasan penulis memilih lokasi 
penelitian ini karena lokasinya mudah dijangkau oleh penulis sehingga lebih 
memudahkan penulis dalam melakukan penelitian di tempat tersebut. Waktu 
penelitian sekitar satu bulan lamanya, terhitung tanggal 21 Juli – 21 Agustus 
2016. 
C. Sumber data 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah: 
a. Sumber Data Primer  
Data primer yaitu data empirik yang diperoleh secara langsung 
terhadap beberapa informan yaitu guru, staf perpustakaan dan siswa-siswi. 
Beberapa sumber di atas merupakan unsur penting yang dapat menunjang 
keberhasilan penelitian, untuk mendapatkan data yang akurat penulis 
mengadakan pendekatan dengan melaksanakan wawancara mendalam. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder, merupakan data tambahan yang diperoleh 
melalui telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip yang terdapat pada SD 
Inpres Macanda. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini antara lain : 
a. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan yang 
sistematis terhadap gejala yang diteliti. Observasi merupakan pengamatan 
terhadap pokok permasalahan dalam penelitian. Observasi menjadi salah satu 
teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, 
direncanakan, dan dicatat secara sistematis, dapat dikontrol kevalidannya. 
b. Wawancara 
Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali informasi yang 
lebih akurat seputar permasalahan yang telah dirumuskan atau obyek yang 
akan diteliti.  Guna untuk mendapatkan data yang akurat tentang “Bagaimana 
pemanfaatan koleksi di perpustakaan SD Inpres Macanda”, maka peneliti 
mewawancarai secara langsung petugas perpustakaan serta siswa yang 
bersangkutan. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau 
dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian 
yang akan dideskripsikan ke bagian pembahasan yang akan membantu dalam 
penyusunan hasil akhir penelitian. Dokumentasi yang dimaksud tentu 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar data tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian 
yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 
objek yang akan diteliti adalah pedoman wawancara (interview guide), kemudian 
didukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder) dan alat 
dokumentasi (camera). 
F. Teknik analisis data  
Analisis data merupakan proses pengumpulan data secara sistematis yang 
berlangsung terus-menerus. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
secara induktif yakni dengan mengumpulkan pernyataan-pernyataan secara 
khusus yang akan menjawab rumusan masalah dari hasil penelitian dengan  
menggunakan analisis atau pendekatan sosiologi dan histori dihubungkan dengan 
teori yang dianggap berkaitan dengan objek penelitian, kemudian digunakan 
untuk mendapatkan kesimpulan secara umum tentang “Evaluasi pemanfaatan 
koleksi di perpustakaan SD Inpres Macanda”. Hal ini dilakukan  tentu saja 
setelah semua data terkumpul melalui penelitian lapangan maupun literatur, di 
mana peneliti menganalisa dan mengolah data secara kualitatif. Berdasarkan 
pembahasan sebelumnya, data yang didapatkan melalui penelitian lapangan dan 
literatur telah diolah dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif masalah 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan SD Inpres Macanda 
Awal mula perpustakaan SD Inpres Macanda yaitu sejak tahun 1982, yaitu 
sejak berdirinya sekolah SD Inpres Macanda, akan tetapi kondisi perpustakaan 
yang dulu dengan sekarang sudah mengalami banyak perubahan. Perpustakaan 
yang dulunya belum memiliki bangunan sendiri kemudian sejak tahun 2011 
perpustakaan SD Inpres Macanda memiliki bangunan sendiri.  
Tujuan dibentuknya perpustakaan SD Inpres Macanda adalah untuk 
menunjang proses belajar mengajar yang tidak hanya bisa dilakukan dalam kelas 
akan tetapi juga bisa dilakukan di dalam perpustakaan. Perpustakaan ini juga 
bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi siswa untuk bisa lebih mandiri 
dalam mencari informasi yang mereka inginkan.  
Perpustakaan SD Inpres Macanda terlentak di tengah-tengah bangunan 
kelas sehingga lebih memudahkan siswa siswi untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Sejak tahun 2011 SD Inpres Macanda mendirikan sebuah gedung perpustakaan 
berkat adanya bantuan dari pemerintah untuk mendirikan sebuah perpustakaan. 
Jumlah koleksi di perpustakaan SD Inpres Macanda bisa dikatakan lengkap untuk 
golongan sekolah dasar. Jenis koleksi yang ada seperti buku pelajaran, buku 
cerita, buku referensi, koleksi non cetak, koran dan majalah pendidikan. Akan 
tetapi, koleksi yang ada di dalam perpustakaan hanya buku cerita dan alat-alat 
peraga. Untuk koleksi buku pelajaran, koran, dan majalah pendidikan disimpan 
dalam kelas masing-masing guna untuk lebih memudahkan guru dalam proses 
belajar mengajar, juga untuk mengurangi tingkat kerusakan buku. 
Seperti yang penulis lihat berdasarkan dari hasil penelitian, minat kunjung 
siswa siswi sangat besar, akan tetapi masalah yang dialami oleh pemustaka yaitu 
kurangnya tenaga pustakawan sehingga perpustakaan tersebut jarang dibuka. 
Itulah yang menyebabkan tidak adanya peningkatan pemanfaatan koleksi yang 
baik setiap harinya di perpustakaan SD Inpres Macanda. Selain tidak adanya 
petugas tetap di perpustakaan tersebut, yang menjadi masalah bagi siswa juga 
adalah masalah koleksi yang dimiliki perpustakaan tersebut. koleksi yang dmiliki 
merupakan koleksi yang sudah lama.  
Maju mundurnya suatu perpustakaan tergantung bagaimana seorang 
pemimpin mampu mengatur pegawainya untuk bekerja lebih maksimal sehingga 
perpustakaan bisa lebih bisa dimanfaatkan dengan baik oleh pemustaka. Akan 
tetapi, bukan hanya masalah kinerja pustakawan tetapi juga dengan koleksi yang 
ada di perpustakaan tersebut sangat menunjang kemajuan sebuah perpustakaan. 
Itulah sangat diperlukannya perhatian khusus dari pihak sekolah itu sendiri.  
Seperti yang kita ketahui bahwa tujuan perpustakaan yaitu tempat 
penyedia informasi selain internet. Oleh karena itu, setiap sekolah, perguruan 
tinggi maupun instansi perusahaan harus memiliki perpustakaan. Perpustakaan 
yang baik yaitu perpustakaan yang mampu menyediakan informasi yang 
dibutuhkan oleh pemustaka, baik dari segi koleksi yang ada maupun kenyamanan 
pemustaka saat berada di perpustakaan. Inilah yang menjadi acuan utama dari 
sebuah perpustakaan agar tingkat pemanfaatan koleksi bisa meningkat setiap 
harinya. 
Kualitas perpustakaan yang baik akan menjadikan mutu pendidikan siswa 
tersebut akan jauh lebih baik, karena semua berawal dari informasi dan 
pendidikan yang didapatkan di sekolah. Kepala sekolah harus bisa melakukan 
perubahan-perubahan kecil, terutama masalah keaktifan perpustakaan di sekolah 
tersebut. Kepala sekolah serta petugas perpustakaan harus lebih memperhatikan 
perpustakaan tersebut, baik dari segi koleksi, pelayanan, dan kenyamanan siswa 
pada saat berkunjung ke perpustakaan. 
B. Hasil Penelitian  
Pada bab ini akan dijelaskan hasil penelitian mengenai evalusi 
pemanfaatan koleksi di perpustakaan SD Inpres Macanda.  
Sasaran utama dalam penelitian ini adalah pemustaka yang memanfaatkan 
koleksi di perpustakaan SD Inpres Macanda, penelitian yang menggunakan 
wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan, untuk 
memperoleh data lapangan penulis mengadakan pendekatan langsung dengan 
mendatangi objek yang diteliti di perpustakaan SD Inpres Macanda serta 
melibatkan salah satu petugas yang bertugas di perpustakaan untuk mendapatkan 
data dan keterangan-keterangan yang di perlukan dalam penelitian. 
Adapun nama-nama informan yang peneliti wawancara selama penelitian 
yaitu sebagai berikut : 
 
No Nama Keterangan 
1 Nur Azizah Siswa Kelas IV 
2 Sri Nursakinah Siswa Kelas V 
3 Sinar Siswa Kelas VI 
4 Herman Hasu S.Pd Guru/Petugas Perpustakaan 
Tabel 1. Daftar nama-nama informan wawancara 
Adapun jenis koleksi yang miliki perrpustakaan SD Inpres Macanda yaitu 
sebagai berikut: 
No  Jenis Koleksi Jumlah 
1 Koleksi Buku Pelajaran a. Ilmu Pengetahuan 
Sosial 
b. Ilmu Pengetahuan 
800 eksamplar 
Alam 





g. Benda-benda di 
Lingkungan 
Sekitar 
h. Peristiwa dalam 
Kehidupan 
i. Kerukunan dalam 
Bermasyarakat 
j. Sehat itu Penting 
k. Bangga sebagai 
Bangsa Indonesia 
l. Organ Tubuh 
Manusia dan 
Hewan 





p. Sukses Ujian 
Akhir SD 
2 Koleksi Buku Cerita 250 eksamplar 




4 Koleksi Non Cetak 50 keping 
5 Koleksi Referensi 50 eksamplar 
Jumlah  1.200 koleksi 
Tabel 2. Jenis dan jumlah koleksi 
1. Pemanfaatan Koleksi Di Perpustakaan SD Inpres Macanda 
a. Efektivitas perpustakaan 
Perpustakaan menjadi salah satu tempat paling penting bagi 
keberlangsungan dan perkembangan ilmu dan pengetahuan. Seperti yang 
kita ketahui bahwa perpustakaan merupakan salah satu tempat untuk 
mencari informasi. Perpustakaan selain menjadi tempat pencarian 
informasi, perpustakaan juga bertujuan sebagai sarana bermain, dan sarana 
rekreasi bagi pemustaka. 
Yang menjadi keefektivan perpustakaan itu sendiri yaitu 
bagaimana koleksi yang dimiliki perpustakaan dan kenyamanan 
pemustaka saat berkunjung ke perpustakaan. Perpustakaan itu bisa 
dikatakan berhasil apabila tingkat pemanfaatan koleksinya sudah berjalan 
dengan baik, begitupun sebaliknya apabila tingkat pemanfaatan koleksi di 
perpustakaan tersebut masih kurang maka perpustakaan tersebut belum 
bisa dikatakan berhasil.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
informan yang merupakan petugas di perpustakaan pada tanggal 21 Juli 
2016 maka, informan mengatakan : 
 “Iya sudah efektif, akan tetapi belakangan ini perpustakaan tutup 
karena berhubung pegawai perpustakaannya sedang cuti.” 
 
Kemudian penulis juga melakukan wawancara kepada beberapa 
siswa terkait dengan efektivitas kunjungan ke perpustakaan pada tanggal 
22 Juli 2016 maka, informan I mengatakan: 
 
“Saya sering berkunjung ke perpustakaan pada saat mengerjakan 
tugas sekolah bersama teman-teman.” 
Informan II mengatakan: 
 
“Saya jarang masuk ke perpustakaan karena perpustakaan jarang di 
buka oleh petugas perpustakaan.” 
 
Sedangkan informan III mengatakan: 
 
“Saya pernah masuk ke perpustakaan pada saat saya mengikuti 
praktek shalat, saya lebih senang membaca buku-buku cerita.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada beberapa informan di 
atas, maka penulis menyimpulkan bahwa tingkat efektivitas siswa untuk 
berkunjung sudah baik akan tetapi ada beberapa masalah yang dihadapi 
oleh beberapa siswa sehingga tidak semua siswa pernah berkunjung ke 
perpustakaan tersebut. Hal ini pula yang menjadi penyebab kurangnya 
pemanfaatan koleksi di perpustakaan tersebut. 
b. Kendala-kendala pemanfaatan koleksi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, ada beberapa 
tanggapan dari informan terkait dengan kendala-kendala dalam 
memanfaatkan sebuah koleksi. Seperti yang kita ketahui bahwa 
ketersediaan koleksi sangat menunjang tingkat pemanfaatan koleksi di 
perpustakaan.  
Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh penulis dengan 
beberapa informan menunjukkan bahwa hampir semua alasannya sama 
bahwa koleksi yang ada di perpustakaan kebanyakan koleksi yang 
berbahasa Inggris sehingga mereka kurang senang untuk memanfaatkan 
koleksi tersebut, sehingga itu pula yang menjadi masalah dalam 
pemanfaatan koleksi. 
Sebagaimana hasil wawancara penulis kepada informan yang 
merupakan petugas di perpustakaan tersebut mengatakan bahwa: 
“Kendala yang dihadapi yaitu masalah koleksi dan masalah petugas 
yang bertugas di perpustakaan, kadang siswa ingin masuk tapi 




Sedangkan hasil wawancara penulis terhadap informan I yang 
merupakan siswa kelas IV mengatakan bahwa: 
 
“Saya mengalami pada jenis koleksi yang kebanyakan berbahasa 
Inggris sehingga saya jarang masuk ke perpustakaan.” 
 
Informan II yang merupakan siswa kelas V mengatakan bahwa: 
 
“Saya lebih senang dengan buku-buku cerita akan tetapi koleksi 
yang ada di perpustakaan kurang banyak yang ada hanya buku 
bacaan yang sudah lama.” 
 
Kemudian informan III yang merupakan siswa kelas VI 
mengatakan bahwa: 
“Perpustakaan yang ada disekolah jarang terbuka.” 
c. Ketersediaan koleksi 
Ketersediaan koleksi di perpustakaan memiliki pengaruh besar 
terhadap kelangsungan perpustaakan itu sendiri. Seperti yang kita ketahui 
bahwa perpustakaan merupakan tempat penyedia informasi bagi 
pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan tersebut.  
Sedangkan menurut Sutarno (2006: 104) ketersediaan koleksi 
mencakup ketersediaan koleksi bahan pustaka seperti informasi, ilmu 
pengetahuan teknologi dan budaya selalu terjadi setiap informasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dibutuhkan para pengguna perpustakaan, 
dan selalu terjadi setiap saat. 
 
Sebagaimana hasil wawancara penulis kepada informan yang 
merupakan petugas di perpustakaan pada tanggal 24 Juli 2016, 
mengatakan bahwa: 
“Sudah memenuhi, hanya saja masih butuh sedikit tambahan 
koleksi buku-buku pelajaran dan buku-buku cerita.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa ketersediaan koleksi perpustakaan sangat menunjang fungsi dan 
tujuan perpustakaan. Dengan adanya ketersediaan koleksi yang baik maka 
perpustakaan dapat berfungsi dengan baik. 
d. Koleksi yang paling sering dimanfaatkan 
Setiap perpustakaan tidak dapat terlepas dari koleksi buku, baik itu 
perpustakaan sekolah maupun perpustakaan perguruan tinggi. Dengan 
fasilitas yang dimiliki oleh perpustakaan SD Inpres Macanda yang 
mempunyai jumlah koleksi buku kurang lebih 1000 eksamplar merupakan 
jumlah yang lumayan besar untuk jenis perpustakaan sekolah dasar. 
Tujuan didirikannya perpustakaan salah satunya sebagai sumber penyedia 
informasi bagi pemustaka, hal ini sangat erat kaitannya dengan jenis 
koleksi dan jumlah koleksi yang ada di dalam sebuah perpustakaan. 
Seberapa besar pemustaka ingin memanfaatkan sebuah koleksi di 
perpustakaan tergantung seberapa banyak koleksi yang lebih disenangi 
oleh pemustaka.  
Sebagaiman hasil wawancara penulis kepada informan yang 
bertugas sebagai petugas perpustakaan mengatakan bahwa: 
“Koleksi yang paling sering hanya koleksi buku cerita saja, sangat 
sedikit yang memanfaatkan buku-buku pelajaran.” 
Sedangkan hasil wawancara penulis kepada informan I yang 
merupakan siswa kelas IV mengatakan bahwa: 
“Saya lebih sering membaca buku cerita-cerita apabila saya 
berkunjung ke perpustakaan.” 
Informan II yang merupakan siswa kelas V mengatakan bahwa: 
“Saya suka membaca buku matematika dan buku ilmu pengetahuan 
alam, saya juga biasa membaca buku-buku yang lebih banyak 
gambar-gambarnya.” 
Kemudian informan III yang merupakan siswa kelas VI 
mengatakan bahwa: 
“Saya sering membaca buku yang bergambar yang berhubungan 
dengan mata pelajaran.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis di atas dengan Informan I, 
Informan II, Informan III dan Informan IV dapat disimpulkan bahwa dari 
beberapa informan yang penulis wawancarai di Perpustakaan SD Inpres 
Macanda bahwa pemustaka lebih dominan memanfaatkan koleksi buku-
buku cerita dan buku-buku yang lebih yang berisi gambar-gambar apabila 
dibandingkan dengan buku-buku pelajaran. Hal ini juga yang perlu 
diperhatikan oleh pihak sekolah dalam menangani hal seperti itu, guna 
untuk lebih meningkatkan minat kunjung siswa ke perpustakaan. 
perpustakaan harus menyediakan koleksi yang betul-betul siswa inginkan 
agar tingkat pemanfaatan koleksi semakin hari ada peningkatan. 
e. Pemanfaatan koleksi 
Pemanfaatan koleksi merupakan suatu cara atau proses dalam 
memanfaatkan koleksi. Perpustakaan mengupayakan agar semua koleksi 
dapat dimanfaatkan oleh pengguna dengan baik. 
Dalam menyelenggarakan perpustakaan, unsur yang utama adalah 
mengupayakan agar semua koleksi dan perpustakaan dapat dimanfaatkan 
oleh pengguna dengan baik. Tugas perpustakaan adalah untuk mengajak, 
menarik dan mengundang masyarakat yang terdidik, terpelajar, 
terbiasanya membaca dan berbudaya tinggi. 
Dengan demikian pemanfaatan koleksi dapat diperoleh informasi, 
pengetahuan, keterampilan, motivasi maupun fakta seperti yang disajikan 
dalam koleksi. Karena informasi yang didapatkan di perpustakaan jauh 
lebih akurat dibandingkan dengan koleksi yang ada di internet. Meskipun 
tak jarang orang lebih senang mencari informasi melalui internet, akan 
tetapi perpustakaan adalah tempat mendapatkan informasi yang jauh lebih 
tepat. 
Dalam hal pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan SD Inpres 
Macanda, penulis beranggapan bahwa siswa siswi di sekolah tersebut 
sering memanfaatkan buku, akan tetapi seperti masalah yang mereka 
keluhkan yaitu karena jarang perpustakaan di sekolah tersebut dibuka oleh 
petugas perpustakaan sehingga mereka pun jarang berkunjung ke 
perpustakaan. 
Koleksi yang paling dominan dimanfaatkan hanyalah koleksi yang 
berupa buku cerita, dari beberapa siswa yang penulis wawancara hanya 
ada beberapa orang yang pernah memanfaatkan buku pelajaran di 
perpustakaan tersebut. Oleh karena itu, peran petugas perpustakaan sangat 
dibutuhkan dalam hal seperti ini, harus ada upaya untuk lebih bisa 
meningkatkan pemanfaatan koleksi itu sendiri. Baik itu dari jenis koleksi 
buku yang ada maupun dari tingkat kenyamanan pemustaka. 
Sebagaimana hasil wawancara kepada informan yang bertugas 
sebagai petugas di perpustakaan mengatakan bahwa: 
“Iya sudah dimanfaatkan dengan baik, hanya saja buku yang paling 
sering dimanfaatkan kebanyakan buku-buku cerita.” 
2. Upaya Mensosialisasikan Koleksi Perpustakaan SD Inpres Macanda 
a. Upaya mensosialisasikan koleksi di Perpustakaan SD Inpres Macanda 
Dalam hal meningkatkan minat kunjung pemustaka perlu diadakan 
sebuah sosialisasi baik itu diadakan di perpustakaan maupun di luar 
perpustakaan. Berhubung di perpustakaan SD Inpres Macanda sendiri 
tidak mengalami peningkatan pemanfaatan koleksi yang baik maka dari 
itu penulis beranggapan perlu adanya sosialisasi terlebih dahulu mengenai 
manfaat perpustakaan dan koleksi yang ada di perpustakaan. Dengan 
adanya kegiatan sosialisasi seperti itu pemustaka akan lebih paham tujuan 
sebenarnya dari perpustakaan itu sendiri seperti apa, dan manfaat apa 
yang didapatkan dalam memanfaatkan koleksi dengan baik. Sebagaimana 
hasil wawancara penulis kepada salah satu informan yang juga bertugas di 
perpustakaan mengatakan bahwa: 
“Upaya yang kita lakukan yaitu dengan mengumpulkan beberapa 
koleksi lain seperti surat kabar dan majalah pendidikan serta 
koleksi yang lain guna untuk memperkenalkan koleksi bukan hanya 
buku saja tapi surat kabar dan majalah serta alat peraga juga bisa 
disebut dengan koleksi perpustakaan.” 
b. Fasilitas penunjang yang ada di Perpustakaan SD Inpres Macanda 
Dalam hal meningkatkan minat kunjung siswa sangat besar pengaruh 
fasilitas penunjang dalam perpustakaan, akan tetapi tidak semua siswa bisa 
memanfaatkan fasilitas tersebut di perpustakaan. dalam hal ini guru atau 
petugas perpustakaan yang harus memberikan arahan kepada siswa yang 
akan memanfaatkan fasilitas dalam perpustakaan tersebut. Sebagaimana 
hasil wawancara penulis dengan petugas di perpustakaan bahwa: 
“Fasilitas penunjang yang disediakan yaitu meja baca, komputer, 
LCD, serta alat-alat peraga.” 
C. Pembahasan 
1. Pemanfaatan koleksi di Perpustakaan SD Inpres Macanda 
Pada dasarnya perpustakaan menyediakan koleksi agar dapat 
dimanfaatkan oleh pemustaka. Suatu perpustakaan dapat dikatakan berhasil 
apabila tingkat pemanfaatan koleksinya banyak. Begitu pun sebaliknya 
semakin sedikit koleksi yang dimanfaatkan maka perpustakaan tersebut belum 
bisa dikategorikan berhasil.  
Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan 
diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk 
memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik (siswa atau murid). 
Tujuan perpustakaan juga selain dijadikan tempat mencari informasi juga bisa 
dijadikan sebagai tempat bermain ataupun rekreasi, hal ini bisa terjadi apabila 
pengelolah perpustakaan tersebut mampu menciptakan kenyamanan di dalam 
perpustakaan itu sendiri.  
Berdasarkan dari hasil observasi awal sampai akhir penelitian, penulis 
menyimpulkan bahwa dari beberapa kelas yang penulis amati hampir semua 
siswa pernah masuk ke perpustakaan, hanya saja karena kurangnya seorang 
petugas tetap di perpustakaan tersebut sehingga perpustakaan tersebut jarang 
terbuka untuk siswa. Melihat dari antusias siswa untuk berkunjung ke 
perpustakaan maka penulis menyimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi di 
Perpustakaan SD Inpres Macanda bisa dikatakan lumayan baik karena siswa 
sudah memanfaatkan koleksi yang di perpustakaan. 
Dalam hal ini, seorang petugas perpustakaan dan kepala sekolah harus 
lebih bisa memperhatikan apa saja yang menjadi kebutuhan siswanya. 
Berdasarkan apa yang penulis teliti dari beberapa siswa, mereka kebanyakan 
mengeluh tentang koleksi yang dimiliki perpustakaan, mereka merasa bosan 
dengan koleksi yang dimiliki perpustakaan yang kebanyakan koleksi buku-
buku lama, banyak juga koleksi yang berbahasa Inggris yang menyebabkan 
siswa malas untuk memanfaatkan koleksi tersebut. Mereka hanya sekedar 
melihat gambar-gambar yang terdapat  dalam koleksi yang berbasa Inggris 
tersebut. Dari beberapa siswa yang penulis wawancarai, hanya sebagian kecil 
yang sering memanfaatkan buku mata pelajaran, mereka lebih senang dengan 
koleksi buku-buku cerita dan buku-buku yang bergambar yang ada kaitannya 
dengan mata pelajaran. 
Dari beberapa masalah inilah perlu adanya solusi terkait dengan koleksi 
yang dimiliki perpustakaan tersebut, baik dari segi koleksi maupun dari 
petugas yang mengelola perpustakaan tersebut supaya perpustakaan itu lebih 
aktif sehingga siswa pun lebih sering memanfaatkan perpustakaan dan 
koleksinya dengan baik.  
Berdasarkan beberapa keluhan yang penulis dapatkan dari hasil 
wawancara dengan berbagai informan maka penulis menyimpulkan bahwa 
peran seorang petugas perpustakaan sangat besar terhadap perkembangan 
perpustakaan itu sendiri. Dengan tidak adanya petugas tetap di perpustakaan 
tersebut siswa pun juga jarang berkunjung ke perpustakaan, itupun yang 
berdampak pada pemanfaatan koleksi yang kurang. Begitupun dengan koleksi 
yang ada di perpustakaan, perlu perhatian khusus baik itu dari petugas sendiri 
maupun dari kepala sekolah. Seorang petugas di perpustakaan harus 
mendahulukan apa yang menjadi kebutuhan siswa itu sendiri. Petugas 
perpustakaan harus melakukan observasi untuk mengetahui jenis koleksi 
seperti apa yang paling sering dimanfaatkan oleh siswa. 
2. Upaya mensosialisasikan koleksi di Perpustakaan SD Inpres Macanda 
Dalam hal mensosialisasikan koleksi di perpustakaan, perlu adanya 
upaya yang dilakukan oleh pengelolah maupun kepala sekolah. 
Mensosialisasikan bisa dilakukan secara langsung ataupun hanya dengan 
membuat poster atau iklan-iklan di mading. Berdasarkan wawancara penulis 
dengan petugas perpustakaan mengatakan bahwa upaya yang dilakukan yaitu 
dengan mengenalkan jenis-jenis koleksi yang bukan hanya buku, akan tetapi 
beberapa koleksi lain seperti koran dan majalah pendidikan. Akan tetapi yang 
terdapat di perpustakaan hanya koleksi buku cerita, buku pelajaran dan alat 
peraga. Petugas itu beranggapan bahwa tidak semua koleksi harus disimpan di 
perpustakaan karena siswa terkadang tidak bisa menjaga koleksi tersebut.  
Koleksi yang terdapat di perpustakaan sebagian besar hanya koleksi 
buku-buku cerita, sedangkan koleksi buku pelajaran disimpan dalam kelas 
masing-masing. Hal ini terjadi karena petugas tidak selamanya bisa mengontrol 
siswa yang berkunjung di perpustakaan itulah sebabnya buku pelajaran hanya 
disimpan di dalam kelas masing-masing. 
Penulis beranggapan bahwa ada banyak cara yang lebih kreatif yang 
lebih bisa meningkatkan keinginan siswa untuk mengunjungi perpustakaan, 
bukan hanya sekedar memperkenalkan koleksi saja tapi masih banyak cara 
yang lebih kreatif. Misalnya saja dengan mengadakan perlombaan atau 
pameran buku di perpustakaan, tentu saja hal ini jauh lebih baik dibanding 
hanya dengan memperkenalkan koleksi-koleksi yang dimiliki perpustakaan. 
Kreativitas seorang pengelolah perpustakaan juga sangat penting apalagi 
seorang petugas perpustakaan sekolah. Seorang petugas perpustakaan harus 
bisa menciptakan suasana yang nyaman dan berwarna agar siswa lebih senang 
untuk mengunjungi perpustakaan. Sangat diperlukan penataan yang bagus di 
dalam perpustakaan agar siswa tidak merasa bosan saat berada di perpustakaan. 
Dalam hal ini fasilitas penunjang sangat diperlukan guna untuk meningkatkan 
keinginan siswa untuk memanfaatkan perpustakaan dan koleksi dengan baik. 
Seperti yang petugas perpustakaan katakan bahwa fasilitas penunjang yang 
dimiliki perpustakaan yaitu meja baca, komputer, LCD, alat-alat peraga, dan 
ruang shalat.  
Penulis beranggapan bahwa fasilitas yang dimiliki sudah lumayan 
lengkap untuk kategori perpustakaan sekolah, hanya ada beberapa hal yang 
perlu diketahui bahwa tidak hanya fasilitas yang lengkap saja yang mampu 
menarik keinginan siswa untuk berkunjung ke perpustakaan tapi juga dengan 
kenyamanan yang ada di perpustakaan tersebut. Harus ada upaya yang 
dilakukan oleh pengelolah perpustakaan untuk bisa menciptakan perpustakaan 
tempat bermain dan belajar siswa. 
Dengan adanya upaya-upaya seperti itu, maka peningkatan pemanfaatan 
koleksi akan berkembang pesat dari sebelumnya. Tergantung adanya petugas 
tetap yang mampu mengelolah perpustakaan tersebut. Seperti yang kita ketahui 
bahwa perpustakaan memiliki peran penting yaitu sebagai wadah penyedia 
informasi. Seperti yang kita lihat kemajuan teknologi berkembang sangat pesat 
dikalangan masyarakat, itulah yang membuat seseorang jarang memanfaatkan 
perpustakaan dengan baik. Perlu ada upaya khusus yang dilakukan oleh 
pengelolah perpustakaan agar perpustakaan jauh lebih bisa dimanfaatkan 
dengan baik oleh para pemustaka. 
Seperti halnya di perpustakaan SD Inpres Macanda, karena tidak adanya 
petugas tetap yang mengelolah perpustakaan tersebut sehingga perpustakaan 
dan koleksinya sendiri belum bisa dimanfaatkan dengan baik. Minat siswa 
yang besar belum bisa terpenuhi dengan baik disebabkan oleh pihak sekolah 
yang jarang membuka perpustakaan itu sendiri. Selain karena kurang aktifnya 
perpustakaan, yang membuat siswa malas berkunjung ke perpustakaan yaitu 
masalah koleksi. Koleksi yang ada hanyalah koleksi buku-buku lama, belum 






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang Evaluasi 
Pemanfaatan Koleksi di Perpustakaan SD Inpres Macanda Kel. Romang Polong 
Kec. Somba Opu Kab. Gowa, maka penulis mengemukakan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan koleksi di Perpustakaan SD Inpres Macanda masih kurang, 
dari hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa pemustaka jarang 
memanfaatkan koleksi di perpustakaan karena perpustakaan tersebut juga 
jarang dibuka oleh petugas perpustakaan berhubung masih kurangnya 
tenaga pengajar dan tidak adanya petugas tetap yang bertugas di 
perpustakaan tersebut. Koleksi perpustakaan juga menjadi alasan siswa 
jarang berkunjung ke perpustakaan karena koleksi yang ada tidak sesuai 
dengan apa yang siswa inginkan.  
2. Upaya yang dilakukan untuk mensosialisasikan koleksi yaitu dengan 
mengumpulkan beberapa koleksi lain seperti surat kabar dan majalah 
pendidikan serta koleksi yang lain guna untuk memperkenalkan koleksi 
bukan hanya buku saja tapi surat kabar dan majalah serta alat peraga juga 
bisa disebut dengan koleksi perpustakaan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka 
penulis dapat menuliskan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada kepala sekolah SD Inpres Macanda agar lebih 
memperhatikan kelangsungan perpustakaan di sekolah tersebut, perlu ada 
perhatian khusus terkait dengan kondisi dan koleksi yang dimiliki 
perpustakaan di sekolah tersebut. Perlu diterapkan jam berkunjung setiap 
kelas agar perpustakaan tersebut lebih bisa berjalan dengan baik. Petugas 
yang bertugas di perpustaakaan SD Inpres Macanda adalah seorang guru 
yang merangkap sebagai petugas perpustakaan juga belum bisa 
melaksanakan tugasnya dengan baik, petugas di sana terkesan cuek dan 
acuh terhadap kondisi di perpustakaan tersebut. Hal itu yang 
menyebabkan tingkat pemanfaatan koleksi di perpustakaan tersebut 
kurang meningkat. Perlu ada pelatihan khusus terkait dengan pengelolaan 
perpustakaan sekolah oleh petugas di perpustakaan tersebut. 
2. Dalam hal mengupayakan sosialisasi koleksi, disinilah peran seorang 
petugas maupun kepala sekolah untuk lebih kreatif untuk 
memperkenalkan sebuah koleksi di perpustakaan. Bisa dengan 








Andi, Ibrahim. 2014. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan. Cet. 2; 
Jakarta: Gunadarma Ilmu. 
Andi, Prastowo. 2012. Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional. 
Yogyakarta: Diva Press. 
Azaz, Akbar. 2014. Evaluasi Keterpakaian Koleksi Referensi di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Makassar: UIN 
Alauddin Makassar. 
Damopoli, Muljono. 2013. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Makassar: 
Alauddin University Press. 
Departemen Agama RI, 2009: 597). 
Hildawati, Almah. 2012. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan. 
Makassar: Alauddin University Press. 
Ibrahim, Bafadal. 2005. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Ibrahim, Bafadal. 2008. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Idris, Kamah. 2008. Perpustakaan Sekolah: Pembinaan Perpustakaan dan Minat 
Baca. Makassar: Yayasan Pencerdasan Insani. 
Irvan, Mulyadi. 2011. Evaluasi Layanan Informasi dan Perpustakaan. Makassar: 
Alauddin University Press. 
Lasa, HS. 2007. Manajemen Perpustakaan Sekolah. Yogyakarta. Pinus Book 
Publiser. 
Mutawalli. 2009. Tingkat Pemanfaatan Bahan Pustaka di Perpustakaan 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Watampone. Makassar: UIN Alauddin 
Makassar. 
Pawit, M Yusuf. 2005. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah. 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
Quraisy, Mathar. 2012. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan. Makassar: 
Alauddin University Press. 
Sri Haryanti, Anwar. 2015. Analisis Pemanfaatan Bahan Pustaka di 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Alla Kab. Enrekang. Makassar: UIN 
Alauddin Makassar. 
Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Cet. 21; 
Bandung: Alfabeta. 
Suharsimi, Arikunto. 2013. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Suherman. 2013. Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah: Referensi Pengelolaan 
Perpustakaan Sekolah. Cet. 2; Bandung: Literate Publishing. 
Sulistyo, Basuki. 1991. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Cet. 1; Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama. 
Suriadi. 2015. Pemanfaatan Koleksi Referensi di Perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Makassar: 
UIN Alauddin Makassar. 
Sutarno. 2006. Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktis. Jakarta: 
Sagung Seto. 
Syahwati. 2015. Analisis Tingkat Pemanfaatan Bahan Perpustakaan di 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. Makassar: UIN 
Alauddin Makassar. 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pedoman Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah, Makassar: Alauddin University Press. 2014. 
Wiji, Suwarno. 2010. Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan: Sebuah Pendekatan 
Praktis. Jogjakarta: Ar-ruzz Media. 
Wiji, Suwarno. 2011. Perpustakaan dan Buku: Wacana Penulis dan Penerbitan. 











































































































ST. RABIATUL ADAWIYAH, lahir di 
Sungguminasa, pada tanggal 06 Agustus 1994. 
Penulis merupakan anak pertama dari 3 
bersaudara dari pasangan Ayah Hajuddin Dg. 
Mangung  dan Ibu Salasiah Dg. Tanning. Penulis 
mulai memasuki jenjang pendidikan di SD Inpres 
Macanda, Kecamatan Somba Opu Kabupaten  
Gowa Tahun 2000 dan selesai pada tahun 2006. Kemudian penulis melanjutkan 
pendidikan ke Sekolah Tingkat Menengah Pertama di SMP Negeri 3 
Sunggumanasa, Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa selesai pada tahun 
2009. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Atas di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa  selama 
tiga tahun dan selesai pada tahun 2012. Setelah lulus SMA, Penulis melanjutkan 
Pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar melalui Jalur 
UMM dan lulus pada program studi strata satu (S1) Ilmu Perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora.  
 
 
 
 
